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Alih fungsi lahan pertanian merupakan salah satu fenomena yang cukup banyak terjadi di 
Indonesia.saat ini. Alih fungsi lahan atau konversi lahan merupakan perubahan fungsi baik itu sebagian 
maupun keseluruhan dari suatu kawasan lahan , dari fungsi semula menjadi fungsi lain. Berdasarkan 
data statistik Kecamatan Angkona, selama kurun waktu lima tahun terakhir luas lahan kakao menurun, 
akibat petani mengalih fungsikan lahan mereka menjadi lahan persawahan. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi faktor pendorong  terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Angkona selama bulan Agustus-September 2017. Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah petani yang telah melakukan alih fungsi lahan dari tanaman kakao ke tanaman padi yaitu 
sebanyak 28 petani. Analisis data yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian adalah analisis 
deskriptif, yang berusaha mengkaji faktor pendorong terjadinya alih fungsi lahan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor yang menodorong petani melakukan alih fungsi lahan antara lain , faktor 
produksi (hasil produksi), faktor infrastruktur (kecukupan irigasi), faktor ekonomi (kestabilan harga), 
dan faktor budidaya (serangan hama dan penyakit).  
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1. Pendahuluan 
Pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 
perekonomian Indonesia antara lain; sebagai penyumbang devisa negara, sumber 
lapangan pekerjaan, pemacu proses industrialisasi, dan sumber bahan pangan. Namun 
seiring perkembangan zaman, sektor pertanian mengalami penurunan akibat adanya 
alih fungsi lahan, serta kurangnya minat pemuda untuk terjun ke bidang pertanian. 
Alih fungsi lahan pertanian merupakan salah satu fenomena yang cukup banyak 
terjadi belakangan ini di Indonesia. Hal ini seiring dengan pertambahan penduduk dan 
kegiatan pembangunan sehingga mengakibatkan  permintaan dan kebutuhan terhadap 
lahan semakin tinggi yang dipergunakan untuk menyelenggarakan kegiatan dalam 
bidang pertanian maupun non pertanian. Dalam ilmu ekonomi, kegiatan-kegiatan 
yang dianggap tidak produktif dan tidak menguntungkan selalu akan dengan cepat 
digantikan dengan kegiatan lain yang lebih produktif dan menguntungkan. Persaingan 
terjadi untuk pemanfaatan yang paling menguntungkan sehingga dapat mendorong 
terjadinya perubahan pemanfaatan lahan (Kustiwan, 2007).  
Alih fungsi lahan atau konversi lahan merupakan perubahan fungsi baik itu 
sebagian maupun keseluruhan dari suatu kawasan lahan , dari fungsi semula menjadi 
fungsi lain. Kecamatan Angkona merupakan salah satu kecamatan di Sulawesi Selatan 
, dimana petaninya melakukan alih fungsi lahan. Berdasarkan data statistik Kecamatan 
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Angkona, selama kurun waktu lima tahun terakhir luas lahan kakao menurun , akibat 
petani mengalih fungsikan lahan mereka menjadi lahan persawahan.   
Menurut Fauziah (2005), alih fungsi lahan yang terjadi di Indonesia bukan hanya 
karena peraturan perundang-undangan yang tidak efektif, baik itu segi substansi 
ketentuannya yang tidak jelas dan tidak tegas, maupun penegaknya yang tidak di 
dukung oleh pemerintah sendiri sebagai pejabat yang berwenang memberikan izin 
pemfungsian suatu lahan. Tetapi juga tidak didukung oleh “tidak menariknya sektor 
pertanian itu sendiri. Langka dan mahalnya pupuk, alat-alat produksi laiinnya, tenaga 
kerja pertanian yang semakin sedikit, serta diperkuat dengan harga hasil pertanian 
yang fluktuatif, bahkan cenderung terus menurun drastis mengakibatkan minat 
penduduk (atau pun sekedar mempertahankan fungsinya) terhadap sektor pertanian 
pun menurun.      
Motivasi atau faktor pendorong petani melakukan alih fungsi lahan dari  lahan 
kakao menjadi areal persawahan perlu dikaji lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi faktor pendorong petani melakukan alih fungsi lahan pertanian.  
 
2. Metode Penelitian 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanan di Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. 
Penentuan lokasi secara purposive (sengaja), dengan pertimbangan di Kecamatan 
tersebut terjadi alih fungsi lahan lahan kakao menjadi lahan padi. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan Agustus hingga September 2017. 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang mengkaji secara mendalam 
pada masalah alih fungsi lahan, dengan melakukan identifikasi awal faktor pendorong 
terjadinya alih fungsi lahan, dan menganalisis faktor tersebut. Menurut Surakhmad 
(2000), penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memusatkan diri pada 
masalah-masalah pada masa sekarang, masalah-masalah yang aktual dan data yang 
dikumpulkan mula-mula disusun dijelaskan kemudian dilakukan analisis.  
Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan sekumpulan data yang memiliki karakteristik yang sama dan 
menjadi objek. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani di Kecamatan 
Angkotan yang melakukan alih fungsi lahan kakao menjadi lahan padi. Dari populasi 
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ini ditarik sampel  dengan metode random sampling, 20% dari total populasi (140 
petani),  sehingga diperoleh sampel sebanyak 28 petani. 
Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mengidentifikasi faktor pendorong terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian di Kecamatan Angkona (alih fungsi lahan kakao ke lahan padi). Menurut 
Sukardi (2004), metode penelitian deskriptif adalah metode  yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Ada beberapa faktor yang mendorong petani melakukan alih fungsi lahan kakao 
menjadi lahan persawahan (padi), antara lain ; 
a. Faktor  Hasil Produksi  
Hasil produksi dari kegiatan usaha tani yang dilakukan petani merupakan salah 
faktor pendorong terjadinya alih fungsi lahan. Awalnya petani di Kecamatan Angkona 
memanfaatkan lahan untuk berusahatani tanaman tahunan yaitu kakao, namun 
beberapa tahun belakangan ini produktivitas kakao cenderung menurun. 
Menurunnya produktivitas kakao menyebabkan pendapatan yang diterima petani 
rendah, bahkan kadang mengalami kerugian. Kenyataannya di lapangan, produksi  
selalu di bawah rata-rata (produksi normal). Umur kakao merupakan salah satu faktor 
yang mendorong menurunnya produktivitas kakao, peremajaan yang selama ini 
dilakukan tidak memberikan dampak positif terhadap peningkatan produktivitas 
kakao Berbeda halnya dengan produksi padi yang produksinya cenderung mengalami 
peningkatan dan cukup stabil. Besarnya hasil produksi akan berdampak secara 
signifikan pada pendapatan petani, semakin tinggi hasil produksi maka pendapatan 
petani akan meningkat, sebaliknya semakin rendah hasil produksi maka pendapatan 
petani pun akan rendah. Hal tersebutlah yang mendorong petani mengalih fungsikan 
lahannya menjadi lahan padi. Selama beralih fungsi lahan, pendapatan petani cukup 
stabil dibandingkan sebelumnya.  
b. Faktor Infrastruktur (Potensi/ketersediaan Air Irigasi )  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan usahatani adalah adanya saluran 
irigasi. Di Kecamatan Angkona, bisa dikatakan potensi saluran irigasi yang ada cukup 
baik. Saluran air irigasi yang melintasi lahan kakao sering membuat petani berpikir 
untuk melakukan alih fungsi lahannya. Mereka berpikir bahwa saluran air irigasi yang 
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melintasi kebun kakao miliknya akan sangat sia-sia apabila tidak dimanfaatkan, dan 
menurut petani adanya potensi air irigasi akan dapat dimanfaatkan jika berusahatani 
padi. Hal tersebut yang melandasi petani dalam melakukan alih fungsi lahannya 
menjadi lahan persawahan (padi). 
Adanya potensi irigasi yang cukup baik bagi usahatani padi mendorong petani 
melakukan alih fungsi lahan dari tanaman kakao ke tanaman padi. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Pramono (2015), yang menyatakan bahwa alih fungsi lahan 
dipengaruhi oleh irigasi, karena irigasi merupakan faktor penting dalam pertanian padi 
sawah, ketersedian air yang baik akan meningkatkan produksi padi. 
c. Faktor Ekonomi (Pengaruh Kestabilan Harga ) 
Menurut Supriyono (2009), harga jual adalah jumlah yang dibebankan oleh suatu 
unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang di jual atau 
diserahkan. Harga merupakan sesuatu yang pokok dalam proses usahatani, baik itu 
harga padi, maupun harga kakao. Pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh harga 
dipasaran  
Harga padi/gabah cukup tinggi dipasaran, dimana hasil produksi yang diterima 
juga sangat melimpah, harga gabah dipasaran mencapai Rp 4.000 per kg dan hasil 
produksi petani yang diterima mancapai 5ton/ha, hasil tersebut menjadi acuan petani 
dalam melakukan alih fungsi lahannya. Walaupun harga kakao cukup tinggi 
dibandingkan harga gabah Rp 16.000-23.000 per kg, namun harga kakao cenderung 
berfluktuatif dan hasil produksi kakao cenderung sedikit/rendah. Sehingga 
pendapatan petani pada saat berusahatani kakao juga rendah. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ginting (2005), yang menyatakan bahwa 
faktor harga jual komoditi memberi pengaruh secara signifikan terhadap terjadinya 
alih fungsi lahan, petani dominan memilih berusahatani pada komoditas yang harga 
jualnya lebih stabil.  
d. Faktor Budidaya (Serangan Hama dan Penyakit ) 
Salah satu faktor pendorong petani beralih fungsi lahan dari tanaman kakao ke 
tanaman padi dipicu oleh serangan hama dan penyakit. Semakin lama hama pada 
kakao semakin sulit ditanggulangi karena hama pada kakao semakin resisten dengan 
pestisida yang terlalu sering digunakan oleh petani. Hama pada pertanaman kakao 
yang paling sulit diatasi oleh petani responden adalah Penggerek Buah Kakao (PBK) 
dan penghisap buah kakao. Hama yang semakin sulit di atasi merupakan salah satu 
alasan petani beralih berusahatani padi guna menyambung siklus ekonomi petani. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian Yusriadi (2005), yang menyatakan bahwa faktor yang 
paling dominan terjadinya alih fungsi lahan yaitu Faktor serangan hama dan penyakit. 
Selain hama, penyakit yang semakin beragam juga menjadi salah satu alasan 
petani melakukan alih fungsi lahannya. Penyakit utama yang semakin sulit di atasi di 
antaranya adalah penyakit busuk buah dan kangker batang yang menyebabkan 
penurunan hasil panen. Serangan hama dan penyakit juga menyebabkaan mutu kakao 
rendah, sehingga kalah bersaing dengan kakao dari daerah lain. Berbeda halnya 
dengan tanaman padi, hama dan penyakit pada tanaman padi menurut responden lebih 
mudah diatasi dibandingkan pada tanaman kakao. 
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian faktor yang menodorong petani melakukan alih 
fungsi lahan antara lain , faktor produksi (hasil produksi), faktor infrastruktur 
(potensi/ketersediaan irigasi), faktor ekonomi (kestabilan harga), dan faktor budidaya 
(serangan hama dan penyakit).  
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